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ABSTRAK 

Skrining kolesterol lemak darah adalah salah satu klinik farmakologis kimia yang membantu dalam menentukan apakah 

ada kenaikan kadar kolesterol. Tes lemak darah dilakukan dengan menggunakan sampel plasma atau serum. Dalam 

pedoman pemeriksaan bahan kimia dari klinik spesimen, disentrifugasi secara instan dengan kecepatan 3.000 rotasi per 

menit (RPM) selama 5-15 menit. Sampel darah yang salah dalam waktu singkat akan merusak enzim lipoprotein dalam 

kolesterol. Jika waktu sentrifuge terlalu singkat akan menyebabkan serum dan zat-zat yang terkandung di dalamnya 

tidak terpisah sempurna dari sel darah sehingga akan menimbulkan hasil rendah palsu, sehingga jika waktu sentrifus 

terlalu lama akan merusak senyawa lipoprotein dan akan menyebabkan sampel hemolisis. Skrining kolesterol 

menggunakan sampel serum. Spesimen diambil dari vena, kemudian disentrifugasi dengan tiga tahap 5 menit, 10 menit, 

dan 15 menit dengan kecepatan 3000 RPM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kadar kolesterol 

total berdasarkan serum dicentrifuge yang telah lama tertunda. Metode penelitian bersifat analitik dengan pendekatan 

cross-sectional dan dilakukan di Sekolah Tinggi Analis Bakti Asih Bandung (STABA) dengan populasi siswa DIII 

(STABA). Sampel acak diambil secara acak sebanyak 10 orang. Analisis data menggunakan anava satu arah. Penelitian 

menunjukkan hasil rata-rata kolesterol pada centrifuge selama 5 menit sebesar 110,7 mg/dl, 10 menit sebesar 128,3 

mg/dl, dan 15 mm sebesar 152,7 mg/dl. (kosong dua spasi tunggal,12pt) 

 

Kata Kunci : Kolesterol, Waktu Sentrifuse 

 

ABSTRACT 

Cholesterol screening of blood fats is one of the chemical pharmacological clinics that is helpful in determining if there 

is a rise in cholesterol levels. A blood fat test is performed using a plasma sample or a serum. In the chemical inspection 

guidelines of the specimen clinic, it was instantly dicentrifuge at 3,000 rotations per minute (RPM) for 5-15 minutes. A 

faulty blood sample in a time fuge would damage the lypoprotein enzymes in cholesterol. If a centrifuges' time is too 

short, it will cause the serum and the substances contained in it not to be perfectly separate from blood cells so that it 

will cause false low results, so that if the time centrifuge takes too long it will damage a compound of lipoproteins and 

will cause a sample of hemolym. The cholesterol screening uses serum samples. Specimen taken from the vein, then 

dicentrifuge with a three-stage 5 minutes, 10 minutes, and 15 minutes at the speed of 3000 RPM. This research is aimed 

at knowing there are total cholesterol discrepancies based on long-overdue dicentrifuge serum. Research methods are 

analytic with a cross-sectional approach and are conducted in the Bakti Asih Analyst Collage Bandung (STABA) with 

student population DIII (STABA). Random samples taken at random as many as 10 people. The data analysis uses one 

way of anova. Research shows the average results of cholesterol in the centrifuge by 5 minutes of 110.7 mg/ dl, 10 

minutes by 128.3 mg/ dl, and 15 mm by 152.7 mg/ dl. 
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1. Pendahuluan  

Sentrifugasi adalah prosedur rutin di laboratorium 

klinik. Biasanya sentrifugasi dilaksanakan sebagai 

bagian pra-analitik dari keseluruhan proses 

pemeriksaan. Sentrifus adalah alat untuk memisahkan 

partikel dari larutan berdasarkan ukuran, bentuk, 

kerapatan, viskositas media dan kecepatan rotor. Ada 

tiga jenis sentrifus yaitu sentrifus yang biasa disimpan 

di atas meja kerja, sentrifus kecepatan tinggi dan 

ultrasentrifus.  

Jenis sentrifus yang biasa digunakan untuk 

pemisahan darah lengkap di laboratorium adalah jenis 

sentrifus yang ditempatkan di meja kerja. Biasanya 

digunakan untuk memisahan plasma dan sel darah dan 

waktu dan kecepatan sentrifugasi berbeda-beda. Sampel 

darah biasanya dipisahkan dengan menggunakan 

kecepatan 2000 sampai 4000 RPM selama 2 menit 

sampai 10 menit. World Health Organisation (WHO) 

memberikan panduan waktu paling lama 15 menit waktu 

sentrifugasi. Panduan   ini    berasal    dari    pendapat    

para   ahli   dan rekomendasi pembuat sentrifus. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa sentrifugasi 

berakibat langsung pada beberapa analit dan hal ini 

disebabkan bisa terjadi hemolysis yang menyebabkan 

lepasnya analit intraseluler ke dalam darah.(Allison et 

al., 2020) 

Dalam pemeriksaan kimia klinik parameter 

kolesterol dapat di uji menggunakan beberapa metode, 

salah satunya yaitu CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase 

Peroxidase Aminoantipyrine Phenol). Spesimen yang 

digunakan biasanya serum atau plasma dengan cara di 

centrifuge selama 5-15 menit dengan kecepatan 3000 

RPM. Spesimen harus segera dipisahkan dalam waktu 

1-2 jam setelah pengambilan spesimen umtuk terhindar 

dari terjadinya hemolisis (Aghnia, 2018) 

Serum adalah bagian darah cair yang tidak 

mengandung sel-sel darah dan faktor-faktor pembekuan 

darah karena protein darah sudah berubah menjadi 

jaringan fibrin (Sacher dan McPerson, 2012). Serum 

diperoleh dari spesimen darah yang tidak ditambahkan 

antikoagulan dengan cara memisahkan darah menjadi 2 

bagian dengan menggunakan sentrifuge (Nugraha, 

2015). Setelah darah dibekukan pada suhu kamar selama 

30 menit dan dipusingkan dengan kecepatan 3000 rpm 

selama 5 – 15 menit. Cairan serum akan terbentuk dan 

terpisah dari sel-sel darah merah. Serum yang 

memenuhi syarat harus tidak kelihatan merah dan keruh 

(Depkes,2004). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan ada atau tidak ada perbedaan signifikan 

hasil pemeriksaan kadar kolesterol total berdasarkan 

lama waktu serum disentrifugasi antara waktu 

sentrifugasi 5,10 dan 15menit pada kecepatan 

3000RPM. 

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

yang bersifat analitik, dengan pendekatan  cross-

sectional yang bertujuan membandingkan hasil kadar 

kolesterol menggunakan serum berdasarkan waktu 

sentrifugasi. Sampel yang digunakan adalah seluruh 

mahasiswa D3 tingkat 3 Jurusan Analis Kesehatan 

Sekolah Tinggi Analis Kesehatan Bandung (STABA). 

Jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 10 

responden 

Prinsip : Kolesterol akan dibebaskan dari 

lipoprotein oleh enzim kolesterol esterase, kolesterol 

yang sudah terlepas akan dioksidasi menjadi H2O2 oleh 

bantuan enzim kolesterol oksidase, reaksi warna terjadi 

jika H2O2 yang teroksidasi bereaksi dengan phenol 

ditambah aminophenazon oleh bantuan enzim 

peroksidase dan timbul warna merah. Metode ini paling 

banyak digunakan karena hasilnya lebih teliti, hanya 

saja reagen-reagen harus disimpan dengan baik karena 

enzim mudah rusak (Zulbadar panil, 2008). 

 

𝐶ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 +  𝐻2𝑂 
𝑐ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 𝐸𝑠𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑒
→                𝐶ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 + 𝑅𝐶𝑂𝑂𝐻  

𝐶ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 + 𝑂2
𝐶ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 𝑂𝑥𝑖𝑑𝑎𝑠𝑒
→                𝐶ℎ𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 + 2𝐻2𝑂2 + 𝑃ℎ𝑒𝑛𝑜𝑙 + 

 

  Prinsip: Prinsip alat ini didasarkan pada suatu 

benda yang bergerak melingkar pada kecepatan tertentu, 

maka akan menghasilkan suatu gaya yang menjauhkan 

benda tersebut dari poros atau pusat lintasan gerakan, jdi 

partikel yang lebih berat akan terkumpul pada dasar 

tabung (Gilang Nugraha, 2015). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pada penelitian ini telah dilakukan pengamatan 

kolesterol total dari 10 sampel dengan variasi variabel 

independennya adalah waktu sentrifugasi yaitu : 5 

menit, 10 menit dan 15 menit dengan kecepatan 3000 

rpm. Masing-masing sampel dilakukan 3 kali 

pengulangan dengan hasil pengamatan tersedia pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kadar Kolesterol Total (mg/dL) Setelah 

Sentrifugasi 

 

 Kadar kolesterol total 

(mg/dL) 

Sampel 

Waktu sentrifugasi  

5 menit 10 

menit 

15 

menit 

 94,50 104,5 154,5 

1 97,30 131,5 164,8 

 100,5 158,5 168,6 

 126,2 117,1 190,0 

2 123,4 136,9 194,9 

 127,0 159,1 208,2 

 118,9 105,0 137,2 

3 121,8 138,7 123,7 

 124,9 160,4 153,8 

 134,3 122,4 149,1 

4 151,0 129,0 166,7 

 153,8 135,6 166,4 

 113,3 130,0 133,7 

5 116,5 136,9 160,7 

 119,3 135,9 170,1 

 88,50 99,8 107,7 

6 89,80 102,0 114,3 

 92,60 105,8 129,3 

 91,40 114,0 113,6 

7 101,7 117,4 128,7 

 108,0 118,1 144,4 

 88,80 138,8 133,7 

8 94,80 145,4 154,8 

 100,8 152,0 157,6 

 99,50 111,5 144,7 

9 114,0 134,0 160,1 

 130,3 140,3 188,7 

 89,50 119,6 139,7 

10 99,50 120,2 153,8 

 109,3 129,0 167,6 

Rata-

rata±S

D 

110,7±

18,0 

128,3±

17,1 

152,7

±24,4 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Kadar Kolesterol Setelah 

Sentrifugasi 

Penurunan rata-rata kadar kolesterol dari waktu 

centrifuge 15 menit ke 10 menit adalah 15,9% dan rata-

rata kadar kolesterol dari waktu centrifuge 15 menit ke 

5 menit adalah 27,5%. Untuk menganalisis apakah 

penurunan yang terjadi berbeda signifikan atau tidak 

antar variasi waktu centrifuge maka akan dilakukan uji 

beda signifikan ANOVA satu arah. Syarat uji ANOVA 

adalah data yang terdistribusi normal dan homogen. 

Oleh karena itu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas, yang hasilnya tersedia pada Tabel  2 dan 

Tabel 3. Uji Normalitas dilakukan dengan metode 

Kolmogorov smirnov. Sedangkan uji homogenitas 

menggunakan metode Levene. 
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10 menit 131,5137,7134,7 129 134,3102,5116,5145,4128,6122,9

15 menit 162,6197,7138,2160,7154,8117,1128,9148,7164,5153,7
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Tabel 2. Uji Normalitas 

 Perlakuan Uji Normalitas Keterangan 

 Kolmogorov 

smirnov 

 Sig.  

H

a

s

i

l 

5 menit 0,158  0,054 Nilai Sig > 0,05 

maka data 

terdistribusi 

normal 
10 menit 0,083  0,200 

 15 menit 0,105  0,200 
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Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 diketahui bahwa 

nilai sig untuk uji normalitas dan homogenitas adalah > 

0,05 maka data terdistribusi normal dan homogen 

sehingga data layak di uji dengan ANOVA satu arah 

(Tersedia pada Tabel 4. Hipotesis uji ANOVA yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai Sig > 0,05 

maknanya waktu sentrifugasi tidak mempengaruhi 

kadar kolesterol  

2. H1 diterima dan H0 ditolak jika nilai Sig < 0,05 

maknanya waktu sentrifugasi mempengaruhi kadar 

kolesterol 

 

Tabel 5. Uji Anova 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai Sig 

0,000 < 0,05 maka waktu centrifuge mempengaruhi 

rata-rata kadar kolesterol. Maka analisis dilanjutkan 

dengan uji post hoc Duncan (Tabel 5).  

Berdasarkan uji post hoc diketahui bahwa setiap 

variasi waktu centrifuge terletak pada subset yang 

berbeda maka maknanya kadar kolesterol total di waktu 

10 menit sudah menurun secara signifikan begitupun 

yang pada waktu 5 menit. 

Dengan hasil analisis data yang telah 

dilakukan,diketahui rata-rata kadar kolesterol yang 

dicentrifuge selama 5 menit adalah 110,7 mg/dl, rata-

rata kadar kolesterol yang dicentrifuge selama 10 menit 

adalah 128,3 mg/dl, dan rata-rata kadar kolesterol yang 

dicentrifuge selama 15 menit adalah 152,7 mg/dl.  

Centrifuge merupakan alat untuk memutar sampel 

pada kecepatan tinggi memaksa partikel yang lebih berat 

terkumpul ke dasar tabung centrifuge. Kecepatan 

centrifuge berpengaruh karena semakin tinggi kecepatan 

semakin cepat terjadinya pengendapan eritrosit dan 

begitu pula sebaliknya. Selain kecepatan centrifuge, 

waktu centrifuge juga berpengaruh terhadap hasil 

pemeriksaan. Semakin lama centrifuge maka hasil yang 

diperoleh semakin maksimal (Saleh et al, 2019). Jika 

waktu centrifuge terlalu singkat akan menyebabkan 

serum dan zat-zat yang terkandung di dalamnya tidak 

terpisah sempurna dari sel-sel darah sehingga akan 

menyebabkan hasil rendah palsu,sementara itu jika 

waktu centrifuge terlalu lama akan merusak senyawa 

lipoprotein  dan akan menyebabkan sampel hemolisis 

(aghniya,2018) 

Kecepatan dan waktu untuk memisahkan plasma 

dengan sel darah terkadang mengikuti rekomendasi dari 

pembuat alat sentrifus. WHO sudah menetapkan waktu 

sentrifugasi yaitu 15 menit dan pada penelitian ini 

ditunjukkan adanya perbedaan signifikan jika waktu 

tersebut dikurangi pada kecepatan 3000 rpm.  

Kebanyakan alat sentrifugasi laboratorium 

memiliki kecepatan 1000 RPM to 4000 RPM, beberapa 

studi hemolysis tetapi pada kecepatan tersebut bisa 

dihindari. Dengan waktu tidak lebih dari 15 menit. 

Tetapi pengurangan waktu sentrifugasi menunjukkan 

hasil yang berbeda signifikan dan bisa berakibat 

kesalahan pelaporan pengukuran. Sentrifugasi adalah 

prosedur rutin di tiap laboratorium dan bisa menyita 

banyak waktu jika ada banyak sampel, tetapi harus 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur. 

4. Kesimpulan 
Ada perbedaan signifikan dari hasil pengukuran 

kolesterol total dengan waktu sentrifugasi yang berbeda. 
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SHORT COMMUNICATION

Saat  in i  sedang d i lakukan penel i t ian  k l in ik  mengenai  perbandingan  kadar  enz im 
Aspartate Aminotransferase (AST) dan Alanine Transaminase (ALT) sebelum pengobatan tuberculosis dan
dua bulan sesudah pengobatan tuberculosis. Obat golongan Isoniazid dan piranamid yang
termasuk dalam terapi Obat Anti Tuberculosis (OAT) memiliki efek samping hepatotoksik yaitu
merusak sel-sel hati. Jika pada pasien tuberculosis gejala hepatotoksik muncul, maka obat terapi OAT
harus diganti. Karenanya perlu mengetahui gejala hepatotoksik yang bisa dipantau dari 
peningkatan kadar enzim Alanin Transferase (ALT) dan Glutamat Transferase (AST)
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